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ABSTRAK 

 
Remaja merupakan periode transisi perkembangan dari masa anak ke masa dewasa yang 

ditandai dengan ketidakmatangan emosional yang stabil serta sangat rentan terpengaruh oleh 

teman sebaya, salah satunya yaitu merokok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja putra kelas ix di SMP 

Negeri Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode pendekatan cross-sectional. Penelitian ini 

menggunakan tehnik total sampling, sebanyak 127 responden. Instrument yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kuesioner teman sebaya dan kuesioner perilaku merokok. Hasil yang 

didapatkan yaitu interaksi teman sebaya sebagian besar terpengaruh sebanyak 119 responden 

(93,7%), sedangkan untuk perilaku merokok sebagian besar berperilaku merokok tinggi 
sebanyak 91 responden (71,7%). Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji korelasi 

spearman’s rho didapat nilai p value 0,000, yang artinya ada hubungan antara interaksi teman 

sebaya dengan perilaku merokok pada remaja putra. Peran teman sebaya diharapkan dapat 
menjadi sasaran dalam mencegah bertambahnya remaja yang merokok. 

 
Kata Kunci: Interaksi Teman Sebaya, Perilaku Merokok, Remaja 

 

ABSTRACT 

Adolescence is a period of developmental transition from childhood to adulthood characterized 

by stable emotional immaturity and is very susceptible to be influenced by peers, one of them is 

smoking. This study aimed to determine the correlation between peer interaction and smoking 
behavior of male adolescents at class IX of SMP Negeri Dawan District, Klungkung Regency. 

This type of study was a quantitative study using a cross-sectional approach. This study used a 

total sampling technique of 127 respondents. The instruments used in this study were peer 
questionnaires and smoking behavior questionnaires. The results obtained that they mostly 

influenced bypeer interaction of 119 respondents (93.7%), while for smoking behavior, most of 

them had high smoking behavior as many as 91 respondents (71.7%). Based on the results of 
the study using the Spearman's rho correlation test, the p value was 0,000, which means that 

there was a correlation between peer interaction and smoking behavior of male adolescents at 

class IX. The role of peers is expected to be a target in preventing the increase in adolescents 

who are smoking. 
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LATAR BELAKANG 

Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan dari masa anak-anak ke 

masa dewasa yang ditandai oleh perubahan-perubahan fisik umum serta perkembangan 

kognitif dan sosial (Ratnaningsih et al., 2019). Remaja dikategorikan sebagai kelompok 

penduduk yang berusia 10-24 tahun (Yatim, 2015). Pada usia remaja perilaku 

merupakan salah satu proses pengembangan jati diri dimana banyak faktor yang 

mempengaruhi usia tersebut diantaranya, kematangan mental, emosi dan fisik (Lailatul 

et al., 2015). 

Kelompok remaja adalah kelompok yang sangat berisiko tinggi terhadap dunia 

luar yang pada umumnya memiliki pengaruh buruk salah satunya yaitu merokok, karena 

di usia remaja atau usia yang belum memiliki kematangan emosional yang stabil sangat 

rentan terpengaruh terhadap kelompok sebayanya (Lailatul et al., 2015). Pada era 

globalisasi seperti sekarang ini banyak sekali pergaulan yang menjerumuskan remaja ke 

hal-hal yang bersifat negatif seperti pengunaan obat-obat terlarang, minum-minuman 

keras, dan salah satu yang paling sering dilakukan oleh para remaja adalah merokok. 

Para remaja biasanya merokok di lingkungan rumah, sekolah, warung makan, halte bus 

dan tempat-tempat lainnya. Walaupun remaja dilarang untuk merokok, tetapi mereka 

tetap saja melanggar larangan tersebut(Soetjiningsih, 2018).  

WHO (World Health Organization) memperkirakan bahwa persentase penduduk 

dunia yang mengonsumsi tembakau mencapai 57% pada penduduk Asia dan Australia 

(WHO, 2015). Prevalensi perokok secara berturut-turut di Amerika Serikat dan Inggris 

pada remaja laki-laki adalah 25% dan 27% serta pada wanita adalah 21% dan 25% 

(Aminullah, 2018) . Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyebutkan bahwa 

di Indonesia terjadi peningkatan angka perokok pada tahun 2007 hingga tahun 2013 

sebesar 2,5% dan terjadi penurunan pada tahun 2013 hingga tahun 2018 sebesar 2,1%. 

Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi perokok pada remaja usia 

10-18 tahun mengalami peningkatan dari tahun 2013 (7,20%) ke tahun 2018 (9,10%). 

Angka tersebut masih sangat jauh dari target RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional) tahun 2019 yaitu sebesar 5,4%, dimana angka kejadian perokok 

pada laki-laki usia >15 tahun di tahun 2018 masih berada pada angka yang tinggi yaitu 

(62,9%) dan masih menjadi prevalensi perokok tertinggi pada laki-laki di dunia 

(Riskesdas, 2018). 

Hasil Riskesdas Provinsi Bali (2018), menunjukkan persentase penduduk umur 

15-19 tahun yang merokok tiap harinya 20,2%, dengan rata-rata jumlah konsumsi rokok 

sebanyak 8,2 batang perhari. Persentase perokok tertinggi ditemukan di Kota Denpasar 

62,1%, diikuti Kabupaten Tabanan 43,1%, Klungkung 47,4%, Badung 44,0%, Jembrana 

44,6%, Gianyar 52,1%, Bangli 38,0%, Karangasem 51,0% dan Kabupaten Buleleng 

58,1% (Dinkes, 2018). Berdasarkan data tersebut Kabupaten Klungkung menempati 

urutan ke-5 perokok untuk usia 15-19 tahun di Bali setelah Kabupaten Karangasem. 

Dinas Kesehatan Kabupaten Klungkung menyebutkan bahwa, berdasarkan hasil survei 

PISPK (Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga) yang telah dilakukan 

dari tahun 2018-2019 didapatkan jumlah perokok pada remaja dengan kelompok usia 

13-21 tahun di Kecamatan Dawan yaitu mencapai 38,94%. Dimana jumlah perokok di 

Kecamatan Dawan merupakan jumlah tertinggi pada kelompok remaja diantara empat 

kecamatan yang ada di Kabupaten Klungkung (Dinkes, 2019). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tiga SMP Negeri yang 

ada di Kecamatan Dawan didapatkan jumlah siswa dari kelas VII-IX sebanyak 1.823 

siswa dimana jumlah siswa laki-laki terbanyak terdapat di kelas IX dengan total 
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keseluruhan pada 3 SMP yaitu sebanyak 186 siswa laki-laki. Hasil wawancara dan 

pengamatan langsung terhadap 15 siswa laki-laki dari ketiga SMP tersebut, bahwa 10 

anak diantaranya berperilaku merokok dalam keseharian, dan 8 dari siswa tersebut 

mengatakan merokok untuk mengikuti pergaulan tanpa sepengetahuan dari orang tua. 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh guru Bimbingan Konseling ( BK ) di ketiga 

sekolah tersebut, bahwa ditemukan hampir 10-12 siswa laki-laki dalam satu bulan yang 

tertangkap tangan tengah merokok di sekitar lingkungan sekolah. Hasil pengamatan di 

lapangan pada saat jam istirahat dan saat siswa pulang sekolah terdapat beberapa siswa 

yang merokok di warung dekat sekolah agar tidak terlihat oleh guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan interaksi teman sebaya 

dengan perilaku merokok pada remaja putra di SMP Negeri Kecamatan Dawan 

Kabupaten Klungkung. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan korelasional,. penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan croos-sectional yang menekankan waktu pengukuran 

variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2015). 

Sampel dipilih sebanyak 127 siswa SMP, dengan cara total sampling, menggunakan 

kriteria inklusi, yaitu; Siswa laki-laki kelas IX di tiga SMP Negeri Kecamatan Dawan 

Kabupaten Klungkung, Siswa yang merokok, Siswa yang kooperatif., Siswa yang 

bersedia menjadi responden yang telah menandatangani surat persetujuan menjadi 

responden atau inform consent. Data dianalisis menggunakan uji korelasi spearmen 

rank yaitu uji statistik yang ditujukan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih 

variabel berskala ordinal (Sugiyono, 2017) dengan ketentuan jika nilai p< 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak serta Ha diterima. Jika nilai p ≥ 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha ditolak dan H0 diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia, Interaksi Teman Sebaya dan Perilaku Merokok 

Remaja Putra Kelas IX di SMP Dawan Klungkung 
 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

14 Tahun (Remaja Awal) 59 46,5 % 

15 Tahun (Remaja Tengah) 68 53,5 % 

   

Interaksi Teman Sebaya   

Tidak Terpengaruh 8 6,3% 
Terpengaruh  119 93,7% 

   

Perilaku Merokok   

Rendah 3 2,3% 

Sedang 33 26,0% 

Tinggi 91 71,7% 

 
 Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 15 tahun 

(Remaja Tengah) yaitu sebanyak 68 responden (53,5%) dengan terpengaruh interaksi teman sebaya yaitu 
sebanyak 119 responden (93,7%), tabel 1 juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden berperilaku 

merokok tinggi yaitu sebanyak 91 responden (71,7%). 
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Tabel 4 

Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra Kelas 

IX di SMP Negeri Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung. 
 

Interaksi 

Teman Sebaya 

  Perilaku Merokok  Spearman 

Rank 

 (p Value) 

r 

Rendah Sedang  Tinggi   

 F % F % F %   

Tidak 

Terpengaruh 

3 37,5 5 62,5 0 0 (0,000) 0,458 

 

 Terpengaruh 0 0 28 23,5 91 76,5 

 

Tabel 4 diatas menunjukkan terdapat lima responden (62,5%) dengan interaksi teman 

sebaya tidak terpengaruh dan berperilaku merokok sedang, serta terdapat 91 responden (76,5%) 
dengan interaksi teman sebaya terpengaruh dengan perilaku merokok tinggi. 

 

Hasil uji hipotesis berdasarkan output menggunakan SPSS, diperoleh bahwa nilai sig. 
(2-tailed) menggunakan uji korelasi spearman’s rho atau rank spearman antara dua variabel 

yaitu sebesar 0,000 < 0,05, artinya hipotesis pada penelitian ini Ha diterima dan H0 ditolak.  Hal 

ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku 
merokok pada remaja putra di SMP Negeri Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung. Dimana 

koefisien korelasi antara kedua variabel sebesar 0,458 dan secara statistik hubungan antara 

interaksi teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja putra termasuk dalam kategori 

cukup kuat. 
 

PEMBAHASAN 

Interaksi Teman Sebaya Pada Remaja Putra di SMP Negeri Kecamatan Dawan 

Kabupaten Klungkung 

Hasil analisa interaksi teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja putra 

di SMP Negeri Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung didapatkan sebanyak 119 

(93,7%) remaja putra terpengaruh oleh interaksi teman sebaya sedangkan delapan 

(6,3%) remaja yang tidak terpengaruh oleh interaksi teman sebayanya. Berdasarkan data 

penelitian ini bahwa interaksi teman sebaya dapat mempengaruhi, mengubah, atau 

memperbaiki kelakuan individu antara dua orang atau lebih yang memiliki keadaan atau 

tingkat perkembangan yang setingkat dengan usia yang tidak harus sama. Dikutip dari 

teori Ali dalam Amin et al. (2016) teman sebaya memegang peranan penting dalam 

kehidupan remaja. Remaja sangat ingin diterima dan dipandang sebagai anggota 

kelompok teman sebayanya, baik di sekolah maupun diluar sekolah. Oleh karenanya, 

remaja cenderung bertingkah laku seperti tingkah laku teman sebayanya. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi teman sebaya yang krusial 

pengaruhnya terhadap perilaku merokok pada remaja yang dirumuskan pada penelitian 

ini adalah berupa umur, jenis kelamin, pendidikan. Faktor umur pada interaksi teman 

sebaya sangat mudah dapat terpengaruh oleh kelompok karena pada usia remaja ini 

adalah masa pembuktian diri kepada orang lain, maka remaja akan melakukan apapun 

agar dirinya diakui oleh teman sebayanya walaupun apa yang ia lakukan sebenarnya 

salah. Hal ini sejalan dengan teori yang dikatakan oleh Monk's & Blair dalam Wijayanti 

(2016) bahwa faktor yang cenderung menimbulkan munculnya interaksi teman sebaya 

pada remaja salah satunya umur, konformitas semakin besar dengan bertambahnya usia, 

terutama terjadi pada usia 15 tahun atau belasan tahun. Sementara itu interaksi teman 
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sebaya dapat juga dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin, kecenderungan laki laki untuk 

berinteraksi dengan teman sebayanya lebih besar dari pada anak perempuan.  

Selain faktor umur dan jenis kelamin yang dapat mempegaruhi interaksi teman 

sebaya pada remaja, pendidikan juga dapat menjadi salah satu faktornya dimana 

pendidikan yang tinggi adalah faktor dalam interaksi teman sebaya karena orang yang 

berpendidikan tinggi mempunyai wawasan dan pengetahuan luas yang akan mendukung 

dalam pergaulannya. 

Pada dasarnya peranan teman sebaya bagi remaja adalah dapat memberikan 

kesempatan bagi remaja untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain, belajar 

mengontrol tingkah laku sosial, belajar mengembangkan keterampilan, dan minat yang 

relevan dengan usianya, serta belajar saling bertukar perasaan dan masalah. Dikutip dari 

teori Yusuf dalam Amin et al. (2016) bahwa peranan dan fungsi interaksi teman sebaya 

sangat erat kaitanyya dengan kelompok remaja ,dengan adanya perkembangan proses 

sosialisasi. Individu mencari kelompok yang sesuai dengan keinginan, bisa saling 

berinteraksi satu sama lain dan merasa diterima dalam kelompok. Pada penelitian ini 

bahwa pada kenyataanya interaksi teman sebaya sangat berperan dan mempengaruhi 

perilaku merokok. Karena interaksi teman sebaya cenderung mengajak individu satu 

sama lain untuk merokok.   

 

Perilaku Merokok Pada Remaja Putra di SMP Negeri Kecamatan Dawan 

Kabupaten Klungkung 

Berdasarkan data kuisoner yang telah dikumpulkan, dari 127 responden yang 

terlibat dalam penelitian ini tiga diantaranya berperilaku merokok rendah, 33 

diantaranya berperilaku merokok sedang, dan 91 lainnya berperilaku merokok tinggi. 

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku merokok dengan frekuensi 

terbanyak adalah perilaku merokok tinggi dengan persentase 71,7%. 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa usia seseorang dengan interaksi teman 

sebaya juga dapat berpengaruh terhadap perilaku merokok remaja. Berkaitan dengan 

usia, dikutip dari teori Saktyowati dalam Wijayati (2014) dinyatakan bahwa usia paling 

rawan seseorang untuk memulai merokok adalah usia remaja (10-19 tahun). Dimana 

usia ini merupakan remaja dengan peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Pada masa 

remaja, umumnya remaja suka mencoba-coba hal yang baru, meskipun belum tahu 

akibatnya. Hal ini sesuai dengan data kuisoner yang menunjukkan bahwa responden 

pada usia 15 tahun (remaja tengah) adalah usia yang paling banyak mengalami 

pengaruh perilaku merokok dengan persentase 53,5%, sedangkan usia yang paling 

sedikit terpengaruh adalah responden usia 14 tahun (remaja awal) dengan persentase 

46,5%. 

Sementara itu, berkaitan dengan interaksi teman sebaya dapat diketahui bahwa 

semakin banyak remaja merokok maka semakin besar kemungkinan teman-temannya 

adalah perokok juga dan demikian sebaliknya. Penelitian Saktyowati dalam Wijayati 

(2014) mengatakan ada dua kemungkinan yang terjadi, pertama remaja terpengaruh 

oleh teman-temannya atau bahkan remaja tersebut dipengaruhi oleh diri remaja tersebut 

yang akhirnya mereka semua menjadi perokok. Remaja perokok mempunyai sekurang-

kurangnya satu atau lebih sahabat yang perokok begitu pula dengan remaja non 

perokok. Hal ini bisa dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden yang terpengaruh terhadap interaksi teman sebaya yang berperilaku 

merokok tinggi dengan persentase 71,7% sementara itu responden yang terpengaruh 

terhadap interaksi teman sebaya yang berperilaku merokok rendah dengan persentase 
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2,3%. Ini menunjukkan bahwa tingat interaksi teman sebaya memang memiliki 

pengaruh terhadap perilaku merokok pada remaja karena perilaku merokok pada remaja 

ini bukan karena untuk mengendalikan perasaan mereka, melainkan karena sudah 

menjadi kebiasaan atau rutinitas individu maupun kelompok. 

Perilaku merokok yang dilakukan oleh seseorang terutama remaja usia Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), merupakan orang yang mencoba untuk merokok karena 

alasan ingin tahu atau ingin melepaskan diri dari rasa sakit fisik maupun jiwa dan 

membebaskan diri dari kebosanan. Merokok juga memberi image kepada remaja bahwa 

merokok dapat menunjukkan kejantanan (kebanganggaan diri), kedewasaan dan dapat 

diakui oleh teman sebaya atau kelompok. Individu juga merokok dengan alasan sebagai 

menghilangkan stress. Remaja mulai merokok berkaitan dengan adanya krisis 

psikososial yang dialami pada perkembangannya yaitu pada masa ketika mereka 

mencari jati diri (Saktyowati dalam Wijayati 2014). 

 

Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja 

Putra di SMP Negeri Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat 91 responden (76,5%) dengan 

interaksi teman sebaya terpengaruh dan berperilaku merokok tinggi serta terdapat 28 

responden (23,5%) dengan interaksi teman sebaya terpengaruh dan berperilaku merokok 

sedang. Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Anam et al. (2019) bahwa terdapat pengaruh interaksi teman sebaya dengan 

perilaku merokok. 

Hasil uji hipotesis berdasarkan output menggunakan SPSS, diperoleh bahwa 

nilai sig. (2-tailed) menggunakan uji korelasi spearman’s rho atau rank spearman 

antara dua variabel yaitu sebesar 0,000 < 0,05, artinya hipotesis pada penelitian ini Ha 

diterima dan H0 ditolak.  Hal ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara interaksi 

teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja putra di SMP Negeri Kecamatan 

Dawan Kabupaten Klungkung. Sesuai dengan pendapat Sari et al. (2016) yang 

mengatakan bahwa hubungan antara interaksi teman sebaya yang dapat terpengaruh 

terhadap perilaku merokok karena adanya penerimaan tanpa syarat terhadap lingkungan 

sebayanya. Biasanya remaja ditandai dengan emosi yang masih labil sehingga demi 

diterimanya seorang individu dalam suatu kelompok ia akan melakukan apapun yang 

diperintahkan oleh kelompok teman sebayanya, sedangkan kondisi ini dapat 

diinterpretasikan bahwa interaksi teman sebaya pada remaja atau siswa tersebut 

tergolong sangat terpengaruh. Dimana koefisien korelasi antara kedua variabel sebesar 

0,458 dan secara statistik hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku 

merokok pada remaja putra termasuk dalam kategori cukup kuat. Nilai korelasi sebesar 

0,458 menurut Sugiyono (2017) berarti ada hubungan yang signifikan antara hubungan 

interaksi teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja putra di SMP Negeri 

Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung.  

Dalam hal ini penelitian sebelumya yang mendukung hasil dari analisis yang 

telah dilakukan pada penelitian ini yaitu Penelitian Anam et al. (2019), yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku merokok pada 

siswa laki-laki Madrasah Aliyah Pangeran Antasari Martapura Kabupaten Banjar Tahun 

2018 sebanyak 63 orang siswa, dimana penelitian ini menunjukkan perilaku merokok 

siswa bahwa sebagian besar responden tidak merokok yaitu sebanyak 38 orang (60,3%) 

setelah dilakukan uji statistik menggunakan uji chi square dengan kesimpulan hasil 

yang didapatkan ada hubungan pengetahuan dengan perilaku merokok pada siswa laki-
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laki dengan nilai p-value yang didapatkan (0,008 < 0,05) serta ada hubungan sikap 

dengan perilaku merokok pada siswa laki-laki dengan nilai p-value yang didapatkan 

(0,000 < 0,05). Serta penelitian yang dilakukan oleh Adhyastama (2015) yang 

melakukan penelitian dengan judul hubungan interaksi teman sebaya dengan 

penyesuain sosial pada siswa dengan hasil yang didapat pada penelitian ini diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,523; p=0,000 (p<0,01). Dari ketiga hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa interaksi teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku remaja 

salah satunya yaitu perilaku merokok yang paling banyak dilakukan oleh remaja putra 

utamnya pada kalangan SMP. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Interaksi teman sebaya memiliki peran besar dalam mempengaruhi perilaku 

merokok remaja akibat dari tata pergaulan yang berlaku di kalangan remaja. Hal ini 

tidak terlepas dari rasa ingin diterima remaja di kalangan teman sebayanya, sehingga 

remaja akan mengikuti arus dari cara bergaul di lingkungannya terutama teman 

sebayanya.  

 

Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian masih ada remaja yang memiliki perilaku 

merokok tinggi, oleh karena itu peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya agar 

dapat memperluas faktor yang mempengaruhi interaksi teman sebaya dengan perilaku 

merokok serta diharapkan mampu memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terdapat 

dalam penelitian ini dan dapat menggunakan variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

perilaku merokok. 
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